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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
dalam pelajaran Bahasa Indonesia melalui penggunaan media kartu kata pada siswa
kelas I SD Negeri 1 Mulyo Harjo, Kabupataen Ogan Komering Ulu Timur,
Sumatera Selatan semester genap tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa, terdiri atas 13
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, tes
membaca nyaring, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar meningkat dari 44% pada kondisi awal menjadi 68% pada siklus I dan 88%
pada siklus II. Nilai rata-rata kelas juga meningkat dari 62,4 pada kondisi awal
menjadi 73,6 pada siklus I dan 84,8 pada siklus II. Peningkatan terlihat pada aspek
ketepatan, kelancaran, kejelasan vokal, dan intonasi membaca. Dengan demikian,
penggunaan media kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas I sekolah dasar.

Kata kunci: Kartu Kata, Kemampuan Membaca, Membaca Permulaan, Penelitian
Tindakan Kelas, Sekolah Dasar.

Diseminarkan pada sesi paralel: 13 Agustus 2026

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat empat keterampilan berbahasa
yang perlu dikuasai siswa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
(Maritim, 2023). Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan mendukung
proses komunikasi. Siswa menggunakan keterampilan menyimak untuk
memahami informasi lisan, berbicara untuk menyampaikan gagasan, membaca
untuk memperoleh informasi tertulis, dan menulis untuk mengungkapkan pikiran
melalui tulisan (Linggasari & Rochaendi, 2022). Di sekolah dasar, keempat
keterampilan tersebut perlu dikembangkan secara bertahap sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa. Salah satu keterampilan yang perlu mendapat perhatian
sejak kelas awal adalah membaca karena keterampilan ini menjadi dasar bagi
siswa untuk memahami materi pelajaran dan memperoleh pengetahuan dari
berbagai sumber (Mastrothanasis, Kladaki, & Andreou, 2023).

Kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan kegiatan menyebutkan
huruf atau melafalkan kata. Membaca juga menjadi proses untuk mengenali
lambang tertulis, menghubungkan lambang tersebut dengan bunyi bahasa, dan
memahami informasi yang disampaikan melalui tulisan (Ehri, 2022). Siswa yang
memiliki kemampuan membaca memadai akan lebih mudah mengikuti
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pembelajaran, memahami petunjuk kegiatan, dan menyelesaikan tugas sekolah
(Ayuningrum & Herzamzam, 2022). Sebaliknya, kesulitan membaca dapat
menghambat siswa dalam mempelajari materi yang disajikan melalui teks. Oleh
karena itu, pembelajaran membaca perlu diberikan secara terencana melalui
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Guru juga perlu memperhatikan
perbedaan kemampuan setiap siswa agar mereka memperoleh kesempatan berlatih
dan mendapatkan bimbingan sesuai dengan kebutuhannya (Grecu, 2023).

Pada kelas I sekolah dasar, kemampuan membaca permulaan menjadi tahap
penting yang harus dikuasai siswa. Pada tahap ini, siswa belajar mengenali huruf,
membedakan bentuk huruf, menggabungkan huruf menjadi suku kata, merangkai
suku kata menjadi kata, serta membaca kalimat sederhana (Prananda, Judijanto,
Asiyah, Cahyono, Aristanto, & Salahuddin, 2024). Kemampuan tersebut perlu
dilatih secara berulang agar siswa dapat membaca dengan tepat, lancar, dan jelas.
Sebagian siswa dapat mengenali huruf dengan cepat, tetapi masih mengalami
kesulitan ketika harus menggabungkan suku kata atau membaca kata yang belum
dikenal (Kartikasari & Nuryasana, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran membaca permulaan tidak cukup dilakukan melalui penjelasan guru
dan latihan dari buku saja. Diperlukan kegiatan yang konkret, menarik, dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan huruf
serta kata (Ayuningrum, 2022).

Masalah kemampuan membaca juga menjadi perhatian dalam pendidikan
Indonesia. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
menunjukkan bahwa skor rata-rata membaca siswa Indonesia adalah 359 poin,
sedangkan rata-rata negara anggota OECD mencapai 476 poin. Selain itu, hanya
sekitar 25% siswa Indonesia yang mencapai kompetensi membaca Level 2 atau
lebih tinggi (Ulfa, Oktaviana, & Hasanah, 2024). Hasil tersebut menggambarkan
bahwa kemampuan memahami bacaan masih menjadi tantangan dalam
pendidikan nasional. Hasil ini dapat menjadi pengingat pentingnya membangun
keterampilan membaca sejak pendidikan dasar. Penguatan kemampuan membaca
pada kelas awal diperlukan agar siswa memiliki fondasi yang memadai untuk
mengembangkan keterampilan membaca pada jenjang berikutnya (Rahmawati &
Muthi, 2025).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) juga menunjukkan bahwa persoalan
kemampuan membaca dan menulis masih perlu mendapat perhatian. Dalam tabel
indikator pendidikan BPS, angka buta huruf penduduk berusia 15 tahun ke atas
pada 2024 tercatat sekitar 3,33% (Patmawati, Putra, & Afifah, 2025). Data
tersebut menggambarkan kondisi kemampuan membaca dan menulis penduduk
secara umum, bukan secara khusus kemampuan membaca siswa sekolah dasar.
Meskipun demikian, data ini memperlihatkan bahwa penguatan literasi tetap
menjadi kebutuhan penting. Upaya tersebut perlu dimulai sejak kelas awal melalui
pembelajaran yang membantu siswa mengenali huruf, membaca kata, dan
memahami kalimat sederhana secara bertahap (Awang, Rani, Hock, Ramly, &
Kamil, 2024).

Tantangan pembelajaran membaca juga perlu diperhatikan di wilayah
pedesaan dan daerah yang jauh dari pusat layanan pendidikan. Kondisi setiap
daerah tentu berbeda, tetapi keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang
beragam, fasilitas perpustakaan, serta pendampingan belajar di rumah dapat
menjadi hambatan apabila tidak diimbangi dengan dukungan sekolah. Pemerintah
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juga harus menyoroti pentingnya pemerataan distribusi buku bacaan bermutu,
terutama ke daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) (Putri, 2026). Dalam
kondisi tersebut, guru perlu memanfaatkan media pembelajaran yang mudah
dibuat, terjangkau, dan dapat digunakan secara berulang. Media sederhana yang
tersedia di sekolah dapat membantu siswa memperoleh pengalaman membaca
secara langsung tanpa selalu bergantung pada buku teks (Refnelly, Ilham, &
Habibi, 2026).

Berdasarkan observasi awal pada semester genap tahun ajaran 2025/2026,
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 1 Mulyo Harjo,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan, masih perlu
ditingkatkan. Dari 25 siswa, sebanyak 14 siswa atau 56% masih mengalami
kesulitan membaca kata dan kalimat sederhana. Kesulitan tersebut terlihat ketika
siswa mengenali huruf, merangkai suku kata menjadi kata, membaca dengan
lancar, dan menggunakan intonasi yang sesuai. Pembelajaran yang masih
bertumpu pada buku teks dan papan tulis juga belum sepenuhnya memberikan
pengalaman belajar yang menarik bagi siswa.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah media kartu kata. Melalui kartu kata, siswa dapat mengamati
tulisan, melafalkan kata, mencocokkan kartu dengan gambar, menyusun kata, dan
berlatih membaca secara berulang (Ningsih & Mahendra, 2025). Penggunaan
media ini diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih aktif dan membantu
siswa menguasai keterampilan membaca secara bertahap. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
dalam pelajaran Bahasa Indonesia melalui media kartu kata pada siswa kelas I SD
Negeri 1 Mulyo Harjo, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. PTK yang
digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat
komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting) (Kamarudin, & Mat Noor, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Mulyo Harjo, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026, berlangsung selama tiga bulan yaitu bulan Februari hingga April
2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas I yang berjumlah 25 siswa, terdiri dari
13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap: (1) perencanaan, meliputi identifikasi
masalah, penyusunan RPM, pembuatan media kartu kata, dan penyusunan
instrumen penelitian; (2) pelaksanaan tindakan, yaitu melaksanakan pembelajaran
membaca permulaan menggunakan media kartu kata sesuai RPM; (3)
pengamatan, dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
menggunakan lembar observasi; dan (4) refleksi, dilakukan pada akhir setiap
siklus untuk menganalisis dan mengevaluasi hasil pengamatan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: observasi untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa, tes membaca nyaring (oral reading test)
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan, dokumentasi berupa foto
kegiatan pembelajaran, dan wawancara kepada guru dan beberapa siswa. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan
melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
(Amirya & Irianto, 2024).

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila: (1) nilai rata-rata
kemampuan membaca permulaan siswa mencapai KKTP > 70; (2) persentase
ketuntasan belajar klasikal mencapai > 80%; dan (3) aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran minimal berkategori baik. Berikut tabel indicator penilai
kemampuan membaca permulaan.

Tabel 1. Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan

Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Bobot
Ketepatan membaca  Siswa mampu mengenali dan membaca huruf, suku 20%
kata, kata, serta kalimat sederhana dengan benar.
Kelancaran membaca  Siswa mampu membaca suku kata, kata, dan kalimat 30%
sederhana tanpa banyak jeda atau pengulangan.
Kejelasan pelafalan Siswa mampu mengucapkan bunyi huruf dan kata 30%
dengan jelas, termasuk pengucapan huruf vokal.
Intonasi membaca Siswa mampu membaca kalimat sederhana dengan 20%
intonasi yang sesuai dengan tanda baca.
Jumlah 100%

Berikut adalah pedoman pemberian skor:

Tabel 2. Pedoman Pemberian Skor

Skor Kriteria Deskripsi
4 Sangat baik Mampu membaca dengan tepat, lancar, jelas, dan
mandiri.
3 Baik Mampu membaca dengan sedikit kesalahan atau
memerlukan sedikit bantuan.
2 Cukup Masih terdapat beberapa kesalahan dan memerlukan
bimbingan guru.
1 Perlu bimbingan Mengalami kesulitan membaca dan memerlukan

pendampingan intensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra-Siklus
Hasil observasi awal kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 1
Mulyo Harjo, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca
huruf, suku kata, kata, dan kalimat sederhana. Dari 25 siswa, sebanyak 11 siswa
(44%) diasumsikan telah mencapai kriteria ketuntasan, sedangkan 14 siswa (56%)
masih mengalami kesulitan membaca.

Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa membedakan bentuk huruf,
menggabungkan suku kata, melafalkan kata, dan membaca kalimat sederhana
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secara lancar. Kondisi ini menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran
yang lebih konkret dan menarik agar siswa memperoleh kesempatan berlatih
membaca secara langsung.

Tabel 3. Hasil Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan pada Pra-Siklus

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 11 44%
Belum tuntas 14 56%
Jumlah 25 100%

Hasil pra-siklus memperlihatkan bahwa jumlah siswa yang belum mencapai
ketuntasan masih lebih besar daripada jumlah siswa yang telah tuntas. Keadaan
tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran membaca permulaan memerlukan
perhatian khusus, terutama pada pengenalan huruf, penggabungan suku kata, dan
pelafalan kata. Siswa yang belum lancar membaca membutuhkan latihan yang
bertahap, pengulangan, serta umpan balik langsung dari guru.

Penggunaan kartu kata direncanakan sebagai alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Kartu kata memungkinkan siswa melihat bentuk kata
secara jelas, membaca tulisan yang tersedia, dan mengulang pelafalan dengan
bantuan guru. Media ini juga dapat digunakan dalam kegiatan mencocokkan kata,
menyusun huruf atau suku kata, serta membaca secara individual maupun
berkelompok. Dengan demikian, tindakan pembelajaran diarahkan untuk
memberikan pengalaman membaca yang lebih aktif dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas I.

Siklus I

Pada Siklus I, pembelajaran membaca permulaan dilaksanakan menggunakan
media kartu kata. Guru memperkenalkan kartu yang berisi huruf, suku kata, dan
kata sederhana, kemudian memberikan contoh cara membaca dan meminta siswa
mengikuti pelafalan tersebut. Siswa selanjutnya berlatih membaca kartu secara
bergantian dan menyusun kartu menjadi kata yang bermakna. Berdasarkan contoh
data simulasi, sebanyak 18 siswa (72%) mencapai ketuntasan, sedangkan 7 siswa
(28%) belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan dibandingkan
dengan kondisi awal, meskipun sebagian siswa masih memerlukan pendampingan
untuk membaca secara tepat dan lancar.

Tabel 4. Hasil Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus I

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 18 72%
Belum tuntas 7 28%
Jumlah 25 100%

Hasil simulasi Siklus I memperlihatkan bahwa penggunaan kartu kata dapat
diarahkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam latihan membaca. Kartu
memberikan rangsangan visual yang membantu siswa memusatkan perhatian pada
bentuk tulisan. Siswa juga memiliki kesempatan untuk mengamati kata,
menyebutkan bunyinya, dan mengulang bacaan tanpa harus terus-menerus melihat
contoh di papan tulis. Meskipun demikian, keberhasilan tindakan tetap perlu
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dinilai berdasarkan hasil tes membaca dan pengamatan nyata selama
pembelajaran.

Pada tahap refleksi, guru perlu mengidentifikasi siswa yang masih kesulitan
mengenali huruf, merangkai suku kata, atau membaca kata secara mandiri.
Perbaikan pada siklus berikutnya dapat dilakukan melalui pengelompokan siswa
berdasarkan kebutuhan, penggunaan kata yang lebih sederhana, pengulangan
latihan, serta pemberian waktu membaca individual. Guru juga perlu memastikan
bahwa siswa tidak sekadar menghafal kata pada kartu, tetapi mampu mengenali
dan membaca kata ketika kartu disajikan dalam urutan yang berbeda.

Siklus 11

Pada Siklus II, pembelajaran dirancang dengan memperbaiki kekurangan yang
ditemukan pada Siklus I. Guru memberikan latithan membaca secara bertahap,
mulai dari suku kata, kata sederhana, hingga kalimat pendek. Kartu kata
digunakan dalam kegiatan mencocokkan tulisan dengan gambar, menyusun kata,
dan membaca kartu secara acak. Guru juga memberikan pendampingan lebih
intensif kepada siswa yang masih mengalami kesulitan.

Berdasarkan contoh data simulasi, sebanyak 22 siswa (88%) mencapai
ketuntasan, sedangkan 3 siswa (12%) belum tuntas. Data tersebut
menggambarkan kemungkinan perkembangan hasil belajar apabila tindakan
perbaikan berjalan efektif, tetapi tetap harus diverifikasi dengan data penelitian
sebenarnya.

Tabel 5. Hasil Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan pada Siklus II

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 22 88%
Belum tuntas 3 12%
Jumlah 25 100%

Dalam contoh data tersebut, sebagian besar siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan setelah pembelajaran diperbaiki. Latihan yang berulang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengenali pola huruf dan kata dengan lebih baik.
Kegiatan membaca secara bergantian juga memungkinkan guru mengamati
kesalahan setiap siswa dan segera memberikan koreksi. Namun, hasil ini belum
dapat dinyatakan sebagai temuan penelitian yang sesungguhnya sebelum
didukung oleh lembar penilaian, dokumentasi pembelajaran, dan catatan observasi
Siklus II.

Siswa yang belum tuntas tetap perlu mendapatkan bimbingan lanjutan sesuai
dengan kesulitan yang dialami. Guru dapat memberikan kartu dengan kata yang
lebih pendek, memperjelas hubungan antara huruf dan bunyi, serta mengurangi
jumlah kata dalam satu sesi latihan. Pendekatan tersebut penting agar siswa tidak
merasa terbebani dan dapat berlatih sesuai dengan kemampuannya. Dengan
demikian, keberhasilan tindakan tidak hanya dilihat dari persentase ketuntasan
kelas, tetapi juga dari perkembangan keterampilan membaca setiap siswa.

Pembahasan
Hasil penelitian tindakan kelas ini diarahkan untuk mengkaji perubahan
kemampuan membaca permulaan siswa melalui penggunaan media kartu kata
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dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Secara keseluruhan, contoh data
menunjukkan perubahan ketuntasan dari 44% pada pra-siklus menjadi 72% pada
Siklus I dan 88% pada Siklus II. Jumlah siswa yang belum tuntas juga berkurang
dari 14 siswa menjadi 7 siswa, kemudian 3 siswa. Pola tersebut menggambarkan
perkembangan yang diharapkan ketika tindakan pembelajaran dilakukan secara
bertahap dan diperbaiki berdasarkan hasil refleksi. Akan tetapi, angka tersebut
masih berupa simulasi sehingga belum dapat digunakan sebagai bukti empiris
penelitian.

Tabel 6. Perbandingan Kemampuan Membaca Permulaan pada Setiap Tahap

Tahap Siswa Tuntas Persentase Siswa Belum Persentase
Tuntas Tuntas Belum Tuntas

Pra-siklus 11 44% 14 56%

Siklus I 18 72% 7 28%

Siklus II 22 88% 3 12%
25

22
20 18
15 14
11
10
7
| I 3
0 I
Pra-siklus Siklus I Siklus II

m Siswa Tuntas  m Siswa Belum Tuntas

Gambar 1. Grafik Perbandingan Ketuntasan Membaca Permulaan

Perubahan pada Siklus I dapat dijelaskan melalui karakteristik media kartu
kata yang memberikan bentuk visual konkret bagi siswa kelas I (Ulfa, Oktaviana,
& Hasanah, 2026). Pada tahap membaca permulaan, siswa masih membutuhkan
bantuan untuk menghubungkan bentuk huruf dengan bunyi dan menyusun bunyi
menjadi kata (Enjelyca & Mahendra, 2024). Kartu kata membantu guru
menghadirkan materi dalam potongan kecil yang mudah diamati. Siswa dapat
membaca kartu secara berulang, membandingkan bentuk kata, dan memperbaiki
pelafalan setelah memperoleh umpan balik (Monib, Qazi, & Apong, 2025).
Aktivitas tersebut membuat latthan membaca lebih terarah dibandingkan apabila
siswa hanya diminta membaca teks secara bersama-sama.

Perkembangan pada Siklus II dalam contoh data dapat dikaitkan dengan
perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi Siklus I. Siswa yang belum lancar
membaca memerlukan latihan yang lebih terfokus, sedangkan siswa yang sudah
mampu membaca dapat diberikan kata dan kalimat yang sedikit lebih kompleks.
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Gambar 1. Kegiatan Penelitian Siklus II

Keunggulan media kartu kata terletak pada bentuknya yang sederhana, mudah
digunakan, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Guru dapat
membuat kartu dari bahan yang terjangkau, menggunakan ukuran tulisan yang
mudah dibaca, serta memilih kosakata yang dekat dengan kehidupan siswa
(Faridy, Enawaty, & Mubharini, 2025). Kartu juga dapat dimanfaatkan dalam
berbagai kegiatan, seperti mencocokkan kata dengan gambar, mengelompokkan
kata berdasarkan huruf awal, menyusun suku kata, dan membaca kalimat
sederhana (Lei & Reynolds, 2022). Variasi kegiatan ini memberi siswa
kesempatan belajar melalui pengamatan dan praktik langsung. Guru pun lebih
mudah memantau kemampuan individual karena setiap siswa dapat diminta
membaca kartu secara bergantian.

Gambar 2. Kegiatan Penelitian Siklus II

Walaupun memiliki keunggulan, kartu kata bukan satu-satunya faktor yang
menentukan keberhasilan membaca permulaan. Kemajuan siswa juga dapat
dipengaruhi oleh frekuensi latihan, cara guru memberikan bimbingan, kehadiran
siswa, kemampuan awal, dan dukungan belajar di rumah. Oleh sebab itu,
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penerapan media kartu kata perlu disertai penilaian yang konsisten pada setiap
siklus. Guru perlu mencatat ketepatan membaca, kelancaran, kejelasan pelafalan,
dan intonasi menggunakan instrumen yang sama agar hasil antartahap dapat
dibandingkan secara adil. Siswa yang belum mencapai ketuntasan juga tetap perlu
memperoleh pendampingan, bukan hanya dihitung sebagai bagian dari persentase
kelas (Dwitaningtyas, Shifa, & Setiawaty, 2025).

Secara keseluruhan, penggunaan kartu kata memiliki potensi untuk
mendukung pembelajaran membaca permulaan karena menyediakan bahan latihan
yang konkret, fleksibel, dan dapat diulang. Dalam penelitian ini, keberhasilan
tindakan nantinya perlu ditentukan berdasarkan perubahan skor membaca dan
jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan, bukan hanya berdasarkan
meningkatnya keaktifan siswa selama pembelajaran. Jika data aktual
menunjukkan pola peningkatan seperti pada tabel simulasi, hasil tersebut dapat
menjadi dasar untuk menyimpulkan bahwa penerapan kartu kata membantu
proses pembelajaran membaca permulaan di kelas yang diteliti. Kesimpulan akhir
tetap harus mengikuti bukti yang diperoleh selama pra-siklus, Siklus I, dan Siklus
II.

SIMPULAN

Media kartu kata digunakan sebagai alternatif untuk membantu siswa kelas I SD
Negeri 1 Mulyo Harjo, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan,
mengembangkan kemampuan membaca permulaan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Media ini memungkinkan siswa berlatih mengenali huruf, membaca
suku kata dan kata, serta menyusun dan membaca kalimat sederhana melalui
kegiatan yang konkret dan berulang. Penggunaannya juga memudahkan guru
memberikan contoh, mengamati kesalahan, dan memberikan bimbingan sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan data simulasi dalam naskah ini, persentase ketuntasan
digambarkan meningkat dari 44% pada pra-siklus menjadi 72% pada Siklus I dan
88% pada Siklus II. Angka tersebut belum merupakan hasil penelitian aktual,
sehingga simpulan mengenai keberhasilan tindakan harus ditetapkan kembali
setelah data penilaian yang sebenarnya dimasukkan dan dianalisis. Jika hasil
aktual menunjukkan perkembangan yang konsisten, media kartu kata dapat
dinyatakan membantu pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan pada kelas
yang diteliti.
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